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RINGKASAN

ASRIDA SYAFRI (L 211 97 008). Asosiasi Jenis Moluska dengan Jenis Vegetasi
pada Ekosistem Hutan Mangrove di Desa Ampekale Kecamatan Mares Utara
Kabupaten Maros (Dibawah bimbingan Winarni D, Monoarfa, sebagai pembimbing
utama dan Basse Siang Parawansa scbagai pembimbing anggota).

Penelitian ini dilakukan uniuk mengelahui asosiasi  jenis Moluska dengan
jenis vepetasi pada ckosistem hulan mangrove di Desa Ampekale Kecamatan Maros
Utara Kabupaten Maros sehingga dapat menjadi suatu informasi dasar dalam upaya
perlindungan, pelestarian dan pengaturan pemanfpatan ekosistem hutan mangrove di
wilayah pesisir. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2002 di
Desa Ampekale Kecamatan Maros Utara Kabupaten Maros.

Pengnmbilan sampel dilakukan pada tiga stasiun yaitu stasiun A pada daerah
bervegetasi Avicennla sp, stasiun B pada daerah bervegetasi Rhizopora sp dan stasiun
C pada daerah bervegetasi Nypa sp dengan membuat transek garis sejajar garis pantai
kemudian melctakkan secara acak plot berbentuk bujur sangkar sebanyak 4 buah
dengan ukuran masing-masing 1m x 1 m.

Paramater yang diukur adalah komposisi jenis, kelimpahan relatil, tingkat
kesamaan jenis, dan asosiasi antara Moluska dengan Mangrove. Parameter {aktor
pendukung yang diamati adalah subu, salinitas, oksigen terlarut, pH air, pH tanah,
bahan organik tanah dan jenis substrat.

Jumlah spesics Moluska yang ditemukan selama penelitian pada daerah
Avicennia sp dan Rhizopora sp adalah sama yaitu 13 spesies Gastropoda dan 2
spesies Bivalvia sedangkan pada dacrah Nypw sp ditemukan | spesies Gastropoda dan
| spesics Bivalvia. Moluska tersebut ada yang hidup di batang, akar dan pelepah
mangrove dan ada yang hidup di substrat (dasar).

Nilai kelimpahan relatif Gastropoda berkisar 55,08 — 81,93% dan  Bivalvia
berkisar 18,07 — 44,92% yang berarti pada ekosistem hutan mangrove di Desa
Ampekale terbanyak ditemukan dari kelas Gastropoda. Nilai tingkat kesamaan jenis
antara dacrah Awvicennic sp dengan Rhizopora sp adalah 0,44. berarti banyak



kesamaan spesics, antara dacrah Avicennta sp dengan Nypa sp adalah 0 berarti tidak

ada kesamaan spesies dan antara Khizopora sp dengan Nypa sp adalah 0,11 berarti

hanya sedikil spesies yang sama.
Nilai rata-rata koefisicn kontingensi ( C ) adalah 0,203 dan Cyus adalah 0,707

yang berarli antara Moluska dengan mangrove mempunyai hubungan. Hal ini
didukung dengan adanya hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa antara

Moluska dengan mangrove terdapat asosiasi.
Milai Faktor-faktor lingkungan yang diamati masih memperlihatkan batas

kelayakan untuk kehidupan Moluska. Sedangkan faktor tekstur tanah yang umumnya
lempung dan salinitas pada tiap slasiun pengamatan yang berbeda mempengaruhi
keberadaaan Moluska pada setiap daerah pengamatan.




ABSTRACTS

ASRIDA SYAFRI (L 211 97 008). Associalions between species of Molusca with
species of vegetations on ecosystem of mangrove forest in Ampekale village-Maros
Utara subdistrict-Maros district,{Winami D, Monoarfa as prime advisor and Basse
Siang Parawansa as assislant advisor)

Objectives of this research are to explain the association between species of
Mollusea with species of vegetalions on ecosystem of mangrove forest in Ampekale
village-Maros Utara subdistrici-Maros disirict. Resull of this research expected can be
a base information for the effort of protection, rehabilitation, and regulation of
utilizing ecosystem of mangrove forest on coastal arca, This research did on March-
April 2002 in Ampekale village-Maros Utara subdistrict-Maros district.

Sampling did on three station namely; A station on the area of Avicennia
sp. Vegetations, B station on the area of Riizopora sp, Vegetations, and C station on
the area of Mypa sp vegetations. Sampling Molusca done by make a line transect with
parallel on the line coastal and then put randomly the Four of rectangles plot with size
Imx Im,

Parameter that measuring are species composition, relative affluence, degree
of homogenous species, and association belween Mollusca and mangrove. Parameter
of proponent faclors that monitoring are temperature, salinity, oxygen dissolve , water
pH, soil pH, soil organic and subsiract species.

Cumulative of Mollusca species that discover along with the research on the
Avicennia sp and Rhizopore sp area are the same namely 13 species of Gastropoda
and 2 species Bivalvia. On the Mypa sp area discovered | species of Gastropoda and |
species of Bivalvia, These Molusca live on pole, rool, and bunch of the mangrove and
the others live on the substract.

Score of affluent relative of Gastropoda about 55.08-81.93% and Bivalvia
aboul 18.07-44.92%, this 1s meaning that on the ecosystem of forest mangrove in
Ampekale village-Maros Ulara subdistrict-Maros district discover most species from

Gastropoda class. Score of degree homogenous specics between Avecennia sp area
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with Ririzepore sp area is 0,44, this is meaning that there are many homogenous
specics | between Avicennia sp area with Nypa sp area is 0, this is meaning that there
15 not homogenous species: and between Rhizopora sp with Nypa sp is 0,11, this is
meaning that there are less homopenous species.

Score ol rates contingency coefTicient ( C ) is 0.203 and C-max is 0.707, this
is meaning that there is association between Mollusca and Mangrove. This is

supported with the resull of hypothesis examination that indicate association between

Mollusca with Mangrove.
Score ol environment factors monitoring is  indicated that there is properly
of the Mollusca live in this area. Soil texture faclor is generally clay and salinity on

each difTerently station ohservation are influence the existence of Mollusca on each

observation area.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Vegetasi hutan mangrove di Indonesia memiliki keanekaragaman jenis yang
tinggi, dengan jumlah jenis tercatat sebanyak 202 jenis yang terdiri atas 89 jenis
pohon, 5 jenis palem, 19 jenis liana, dan 44 jenis epifit, Namun hanya kurang lebih
47 jemis tumbuhan yang spesifik hutan mangrove. Jenis mangrove sejatl yvang
dominan terdiri atas empat famili yaitu Rhizoporaceae (Rhizepora, Bruguiera, dan
Clerinps), Sonperaliceac (Sornerofia), Avicenniaccae (Avicennia), dan Mcliaceae
(Xwlocarpus) (Bengen 2001),

Hutan mangrove merupakan ckosistem utama pendukung kehidupan yang
penting di wilayah pesisir dan lautan. Hutan mangrove berperan sebagai produsen
bahan organik yang menjadi sur;th-er makanan organisme perairan, daerah asuban
(nursery ground), daerah mencari makanan (feeding grownd) dan merupakan daerah
pemijahan (spawning ground) berbagai jenis biota perairan  (Bengen 2000,
Tumbuhan, hewan dan jasad renik beserla hngkungan fisik di hutan mangrove
mengadakan hubungan timbal balik dalam suatu proses pertukaran materi dan
asimilasi (Atmawidjaja 1986),

Phylum Moluska merupakan salah satu organisme yang banyak dijumpai di
dacrah tersebut. Kclompok pertama dari Meluska adalah Gastropoda. Famili
Littorinidag merupakan suatu kelompok yang umumnya hidup pada akar dan batang

bakau sedangkan Famili Ellobiidac dan Potamididae hidup pada lumpur di dasar akar

Y
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bakau yang merupakan pemakan detritus. Kelompok kedua adalah Bivalvia.
Moluska ini melekat pada akar-akar bakau (Mybakken 1992). Tercatat 74 jenis
moluska hidup pada ekosistem mangrove di Sulawesi Selatan (Giesen dkk 1991
dalam Noor dkk 1999).

Kecamatan Maros Utara memiliki hutan mangrove sepanjang 12 km atau luas
keseluruhan 7,196 ha (Lanra Link 2001). Dengan besarnya luasan hutan mangrove
tersebut maka potensi Moluska yang mendiami kawasan itu cukup besar namun
informasi mengenai jenis-jenis Moluska 3..'311.;; berasosiasi dengan jenis vegetasi pada
ekosistem hutan mangrove masih sangat minim schingga penelitian ini sangat perlu

dilakukan.

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalabh unluk menerangkan asosiasi  jenis Moluska
dengan jenis vegetasi pada ekosistem hutan mangrove di Desa Ampekale Kecamatan
Maros Utara Kabupaten Maros

Hasil penclitian ini diharapkan dapat menjadi sualu informasi dasar dalam

upaya perlindungan, pelestarian dan pengaturan pemanfaatan ekosistem hulan

mangrove di wilayah pesisir,

e




TINJAUAN PUSTAKA

Mangroy

Mangrove merupakan perpaduan antara bahasa portugis "Momgue” dan bahasa
Inggris "Grove". Dalam bahasa Inggris mangrove dipergunakan baik untuk
komunitas pehon-pohonan atau rumput-rumputan/semak belukar yang tumbuh di laut
maupun untuk individe jenis tumbuhan lainnya yang berasosiasi dengannya.
Sedangkan dalam bahasa Portugis, kata mangrove dipergunakan untuk individu jenis
tumbuhan, don mangal untuk komunitas hulan yang terdini atas individu-individu
jenis tersebut, (Macnae, 1968 dalam Rosman 2000). Sementara itu, menurut Mastller
(1997} dalam Noor dkk. {1999}, kata mangrove berasal dari kata Melayu Kuno yang
digunakan untuk menerangkan marga Avicennio dan masih digunakan sampai saat ini
di Indonesia bagian timur.

Nontji {1993) menyatakan bahwa hutan mangrove merupakan tipe hutan yang
khas terdapat di sepanjang pantai atau muara sungai yang dipengaruh olch pasang
surut air laut. Menurul Nybakken (1992) hutan mangrove adalah sebutan umum yang
digunakan  untuk menggambarkan suatu variasi komunitas pantai tropik yang
didominasi oleh beberapa spesies pohon yang khas atau semak-semak yang
ﬁlcmpun}lai kemampuan untuk tumbuh dalam perairan asin.  Ditambahkan oleh

Bengen (2000") bahwa hutan mangrove mampu tumbuh dan berkembang pada daerah

pasang surut pantai berlumpur.
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Hutan mangrove juga dischut hutan pantai, hutan pasang surut, hutan payau,
atau hutan bakau.  Akan tetapi, istilah bakau scbenarnya hanya merupakan nama dari
salah satu jenis tumbuhan yang menyusun hutan mangrove, yailu jenis Rhizophora
(Nongji 1993),

Karakteristik habitat hutan mangrove adalah umumnya twmbuh pada daerah
intertidal yang jenis tanahnya berlumpur, berlempung atau berpasir. Daerahnya
tergenang air laul secara berkala, baik setiap hari maupun yang hanya tergenang pada
saal pasang purnama. Frekuensi genangan menentukan komposisi vegetasi hutan
mangrove. Mencrima pasokan air tawar yang cukup dar darat.  Air bersalinitas
payau (2 — 22 permil) hingga asin (mencapai 38 permil). Terlindung dan gelombang
besar dan arus pasang surut yang kuat (Bengen 20007

Schuster (1952) defem Budiman dan Suhagono {1993) mengatakan kualitas
lumpur hutan mangrove sangal ditentukan olch sumber utama lumpurnya. Sumber
lumpur yang baik adalah tanah vulkanis, Dalam proses selanjutnya , penambahan
kualitas setelah lumpur terkolonisasi tumbuban akan terus berfangsung. Jenis tegakan
penghuni suatu arcal akan dapat mempengaruhi tingkat kandungan bahan organik
tanah di bawahnya.

Noor dkk (1999) menyatakan bahwa wvegelasi mangrove secara khas

memperlihatkan adanya pola zonasi yang berkaitan erat dengan tipe tanah

(lumpur,pasir atau gambut), keterbukaan {terhadap hempasan gelombang), salinitas

serta pengaruh pasang surul.
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Dahuri dkk (2001} menycbutkan  bahwa mangrove  dapat tumbuh dan
berkembang secara maksimum dalam kondisi dimana lerjadi penpeenangan dan
sirkulasi air permukaan yang menyebabkan pertukaran dan pergantian sedimen secara
terus menerus.  Sirkulasi yang terus menerus meningkatkan pasokan oksigen dan
nutrien, untuk keperluan respirasi dan produksi yang dilakukan oleh tumbuhan,
Perairan dengan salinitas rendah akan menghilangkan garam-garam dan bahan-bahan
alkalin, mengingat air yang mengandung param dapat menetralisir kemasaman tanah,
Mangrove dapat tumbuh pada berbagai macam subsirat.

Bengen (2001) mengklasifikasikan zonasi hulan mangrove dalam 4 bagian
yaitu :
|. Daerah yang paling dekat dengan laut dengan substrat agak berpasir, sering

ditumbuhi oleh Avicennia sp. Pada zona ini biasa berasosiasi Sonneratia sp yang
dominan tumbuh pada lumpur dalam yang kaya bahan orgamk,
2. Lehih ke arah darat, hutan mangrove umumnya didominasi oleh Ritizophora sp. Di
zona ini juga dijumpai Bruguicra spp dan Xylocarpus sp.
3. Zona berikutnya didominasi oleh Brugwiera sp.
Zona transisi antara hutan mangrove dengan hutan daratan rendah biasa ditumbuhi
oleh Nyphe fruficuns, dan beberapa spesies palem lainnya.
Boaden dan Seed (1985) dalan Rosman (2000) menyatakan bahwa untuk
dapat hidup dalam perairan yang dangkal maka mangrove berkembang dengan sistem
perakaran yang tersebar menyamping. Sistem bawah tanah ini banyak disuplai alch

akar jangkar dan akar absorbsi. Di atas permukaan tanah ada dua tipe ulama yaitu




pneumatofor seperli pada Avicenmia sp dan akar tunjang (prop root) seperti pada
Rhizophora sp. Pneumatofor adalah geotropisme negatif dan bertambah panjang ke
atas menembus permukaan tanah. Mereka timbul dari sistem akar kabel dan dapat
bercabang alau tidak. Perkembangan perluasan pneumatofor memungkinkan species
tumbuh dalam sedimen yang lebih anoksik. Sedangkan jangkungan atau akar
tunjang, imbul dar balang pohon di atas dasar dan membengkok ke dasar menuju
permukaan lumpur. Mereka membuat jangkar kokoh dan memungkinkan eksploitas
partikel sedimen halus,

Moor okk. (1999) menyatakan bahwa scjauh int di Indonesia, tercatat
setidaknya 202 jenis tumbuhan mangrove , meliputi 89 jenis pohon, 3 jenis palma,
19 jenis pemanjat, 44 jenis herba tanah, 44 jenis epifit, dan 1 jenis paku. Dari 202
jenis tersebul, 43 jenis diantaranya adalah 33 jenis pohon dan beberapa jenis perdu i
ditemukan sebagai mangrove scjali (true mangrove), sementara jemis lainnya

ditemukan di sekitar mangrove dan dikenal sebagai jenis mangrove ikutan (asociate

mangrove),

Hutan mangrove merupakan ekosislem utama pendukung kehidupan yang

penting di wilayah pesisir dan lautan. Selain punya fungsi ekologis sebagai penyedia
nutrien bagi biota perairan, juga berperan schagai tempat pemijahan dan asuhan bag:

berbagai macam biota, penahan abrasi, penahan amukan angin taufan dan tsunami,

penyerap limbah, pcncﬂgﬂh intrusi air laut, dan sebagainya {(Dahun dkk, 2001).

———— -




Kemampuan  mangrove untuk  mengembangkan wilayahnya ke arah laut

merupakan salah satu peran penting mangrove dalam pembentukan lahan barw. Akar
mangrove mampu mengikal dan  menstabilkan substrat lumpur, pohonnya

mengurangi energi gelombang dan memperlambat arus, sementara vegetasi secara

keseluruhan dapat memerangkap sedimen (Davies 1993 dan Othman 1994 dafam

MNoor, dkk 1999).

Moluska

Phylum Moluska adalah hewan bersimetris bilateral, berlubuh lunak dan tidak
bersegmen, Kebanyakan anggotanya mempunyai cangkang vang terbuat dari zat
kapur dengan bentuk yang sangat beragam. Cangkangnva dapat terletak di luar atau
di dalam tubuh. Cangkang yang berada di dalam umumnya kecil, terbuat dari zat
kapur atau kitin, bahkan ada jems-jenis terlentu yang tidak bercangkang sama sekali,
(Oemarjati dan Wardhana 1990).

Maoluska adalah binatang lunak, umumnya mempunyai mantel yang lunak dan
memiliki cangkang yang disusun oleh zal kapur. Kebanyakan moluska hidup sendiri-
sendiri dan umumnya hidup di laut, dapat dijumpai di daerah pasang surut sampai

laut dalam. Moluska hidup pada daerah bebas atau karang yang tenal.  Sedikit

moluska yang menempe! pada kayu, batang, karang dan beberapa tumbuhan lainnya "

Moluska merupakan salah satu sumber ekonomi penting yang terbagi ke dalam lima

kelas, yaitu Amphineura, Gastropoda, Scaphopoda, Pelecypoda dan Cephalopoda

(Strorer 1951 dafam Rasyid 1993). ]l
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Jasin (1989) menjclaskan bahwa Phylum Moluska terbagi atas 5 kelas yaitu :

I Kelas Amphineura, contohnya chiton, tubuhnya simetris bilateral, cangkok terdiri
atas 8 kepingan kapur yang mempunyai banyak serabut-serabut insang yang
berlapis-lapis.

2. Kelas Gastropoda, contohnya siput, bekicot dan lain-lain,

3. Kelas Scaphopoda, cangkoknya seperti keruew! atau tanduk. Ujung cangkok
berlubang dan bermantel.

4. Kelas Cephalopoda, contohnya cumi-cumi, gurita, nautilus dan sebagainya.
Tubuhnya bilateral, kakinya berubah menjadi lengan yang beralat penghisap.

5. Kelas Pelecypoda, contohnya kerang, tiram, kepah, remis, dan sebagainya.
Tubuhnya bilateral simetris.  Cangkoknya terdiri atas dua bagian yang

dihubungkan oleh engsel.

Kelompok hewan lautan yang dominan dalam hutan bakau adalah Moluska,
udang-udang lertentu dan beberapa jemis ikan yang khas, Moluska diwakili oleh
sejumlah sipul, suatu kelompok yang umumnya hidup pada akar dan batang bakau
(Littorinidae) dan lainnya pada lumpur di dasar akar mencakup sejumlah pemakan

detritus (Ellobiidae dan Potamididag),  Sumbangan siput-siput ini pada hutan

mangrove sangat minim, Kelompok kedua dari moluska adalah Bivalvia. Yang

dominan dari Bivalvia adalah tiram. Moluska ini melekal pada akar-akar bakau,

tempat membeniuk biomassa yang nyata (Mybakken 1992). Selanjutnya Whitten




dkk (1987) menyatakan bahwa hewan lunak di pinggiran hulan mangrove yang
berbatasan dengan laut meliputi campuran siput dan kerang-kerangan.

Fauna hutan mangrove didominasi oleh banyak jenis kepiting dan siput.
Sejumlah kecil jenis cacing dan sangat sedikit jenis kerang-kerangan. Dominasi
kepiting dan siput mungkin berhubungan dengan keberhasilan adaptasi yang
dikembangkan oleh binatang-binatang ini dalam lingkungan bakau. Siput dapat
bertahan dalam hingkungan bakau karena kulitnya yang kedap air untuk menahan
kehilangan air, banyak yang dapat menghirup udara, dapat memakan organisme kecil
atau bahan-bahan organik dan tanah, dapat memanjat pohon untuk mencan makanan,
dan memiliki pembuahan internal serta melindungi telur dan anak-anaknya di dalam
kapsul atau dalam kantong-kantong pengeraman (Whitten dkk 1999).

Kebanyakan siput-siput imi hidup dari ganggang dan naik ke pohon bila
tanah dibasahi oleh air pasang, tctapi Littoraria jarang sckali meninggalkan batang
pokok pohon. Semua siput ini mampu bernafas secara efisien di dalam udara dan
siput berparu-paru seperti [llobium memang mempunyai paru-paru (Whitten dkk,
1987).

Tanah hutan mangrove dipengaruhi oleh kadar garam yang berkisar dari
0%o sampai 50%e. Selama pasang pumama kadar paramnya sama dengan kadar

garam air laut pasang }’Hﬂltu sekitar 27%e - 32%0. MNamun selama pasang FH:I'!JE.H-L

ketika tanah hutan mangrove yang menuju daratan tidak tertutup oleh air laut selama

berhari-hari dalam suatu waktu, curah hujan mungkin mengurangi kadar garam

mgnjadi IIILUIE.HE dari 1 5%a. Sﬁhﬂllkﬂfﬂn penguanpan tanpa curah I'I'Ujﬂrl dﬂl}al
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meningkatkan kadar garam menjadi lebib dari 3%, Kebanyakan binatang laut
hanya dapat bertahan terhadap perbednan kadar garam yang keeil, seperti yang terjadi
di Taut terbuka, karena binatang-binatang itu tidak mengatur keseimbangan garam/air
pada cairan tubuhnya, kecuali dalam batas yang rendah. Namun banyak siput yang
dapat membiarkan variasi konscntrasi param di dalam tubuhnya tanpa menderita
sakit. Penyesuaian ini memungkinkan siput mendominasi fauna di hutan mangrove
(Whitten dkk 1999),

Pola disinbusi dan kelimpahan jenis moluska di perairan dipengaruhi oleh
tekstur sedimen, kandungan debu liat, adanya cangkang-cangkang yang mati dan
kestabilan substrat. {Driscoll dan Brandon defam Effendi 1993), Selanjutnya Broom
(1983) dalom Effendi (1993) menyatakan bahwa moluska tersebar di seluruh lautan

dunia, hidup di daerah pasang surut, air tawar, payau, dan muara-muara sungai serta i

perairan hutan bakau. Kerang-kerangan umumnya terdapat di perairan pantai dengan
dasar perairan terdiri dari berlumpur yang tebalnya berkisar antara 5 sampai 10 cm, i
Moluska sangat banyak ditemukan pada areal mangrove di Indonesia. Di

Seram, Maluku tercatat sebanyak 91 jenis Moluska, Jumlah tersebut termasuk 33

jenis yang biasanya terdapat pada karang akan tetapi juga sering mengunjung dacrah

angrove. Beberapa darn 91 JET'I!S kﬂiﬂlﬂpﬂk Moluska tersebut diketahui hidup di

PR

dalam tanah, sementara yang Jainnya ada yang hidup dipermukaan dan ada pula yang

hidup menempel pada tumbuh-tumbuhan, Tercatat 74 jenis Moluska pada mangrove

di Sulawesi Selatan. Schanyak 24 jenis dari 40 jenis yang ditemukan merupakan

PP SR S .
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jenis-jenis yang hidup di daerah mangrove, schingga dapat dikatakan schapian besar
jenis-jenis Moluska tersebut hidup di daerah mangrove (Moor, dkk 1999),

Populasi hewan yang tak berpindah-pindah membentuk kerak yang meliputi
bagian bawah batang pohon-pohon bila mereka tumbub. Hewan ini khas, terdiri atas
Balanux amphitrite yang besar di bawah dan Chthamalus withersii yang lebih kecil
jauh ke atas, tram, biasanya Cressosirea cwcullata dan remis hitam  kecil
Brachyodonies sp yang melekat pada pohon dengan perantaraan benang-benang

(byssus) (Whitten dkk, 1987).

Asosiasi Antara Moluska dengan Mangrove

Tumbuhan, hewan dan jasad remik beserla hngkungan hisik di hutan mangrove
mengadakan hubunpan timbal balik dalam svalu proses pertukaran materi dan
asimilasi. Proses ini ditentukan oleh adanya air, yakni frekuensi dan volume pasang
surul, frekuensi dan volume suplai air lawar seria penguapan udara, Perubahan-
perubahan kualitas dan kuantitas air yang masuk dan meninggalkan hutan mangrove
sangat penting dalam proses pertukaran hara, karena air merupakan alat transportasi
yang utama dalam lingkungan mangrove (Almawidjaja 1986),

Daerah hutan mangrove merupakan suatu lingkungan hidup yang bersifat
jerresivial) dan setengah lautl (semi-marine) yang dihuni oleh

setengah darat (semi

bermacam-macam fauna. Hewan laut diwakili oleh golongan cpifauna yang berancka

ragam dimana hidupnya menempel pada batang-batang pohon-pohon mangrove, dan

golongan infauna yang tinggal dilapisan tanah atau lumpur. Fauna di daerah ini juga




memperlihatkan suatu pola penyeharan dari hewan-hewan yang hidup pada batas-
balas mintakal yang mengarah ke laut sampai ke darat (Hutabarat dan Evans 1985).

Atmawidiaja (1986) mengatakan bahwa selain tumbuhan, banyak jenis
binatang yang berasosiasi dengan mangrove, baik di lantai hutan, melekat pada
tumbuhan mangrove dan ada pula beberapa jenis binatang yang hanya schagian dari
daur hidupnya membutubhkan lingkungan mangrove.  Jenis ini terutama dan
krustacea, moluska dan ikan. Hal ini menunjukkan pentingnya mangrove bag
kehidupan binatang,

Draun yang gugur ke dalam air segera menjadi bahan makanan bagi berbagai
jenis hewan air atau dihancurkan lebih dahulu oleh kegiatan bakieri dan fungi
(jamur), Hancuran bahan-bahan organik (detritus) kemudian menjadi bahan makanan
penting bagi cacing, krustacea dan hewan-hewan lain (Nontji 1993),

Peranan mangrove dalam menunjang kegiatan perikanan paniai dapat dibagi
dalam dua hal. Periama, mangrove berperan penting dalam siklus hidup berbagai
jenis ikan, udang dan moluska, karena lingkungan mangrove menyediakan
perlindungan dan makanan berupa bahan-bahan organik yang masuk ke dalam rantai
makanan (Davies dan Claridge 1993 dalan Noor dkk 1999),. Kedua, mangrove
merupakan pemasok bahan organik, sehingga dapat menyediakan makanan untuk
organisme yang hidup pada perairan sckitarnya (Mann, 1982 dalfam Noor dkk 1999).
e herperan penting dalam kesuburan perairan pesisir dan

Produksi serasah mangrov

hutan mangrove dianggap yang paling produktif diantara ckosistem pesisir (Odum,
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dkk, 1974 dalan Noor dkk 1999). Di Indonesia, produksi serasah mangrove
h¢ﬂ:i§ar antara 7 - 8 ton/ha/tahun (Nontji 1993 dalam Noor dkk 1999),

Karawinala dkk (1979) menyatakan bahwa dalam ekosistem mangrove, jenis-
Jenis moluska berfungsi sebagai pemakan detritus. Daun-daun tua yang berguguran
merupakan makanannya, terutama yang telah dihancurkan oleh mikroorganisme dan
bercampur dengan butiran-butiran tanah membentuk lumpur organik. Dengan
moncongnya, Terebralio polutris, Telescopivm felexeopium dapat pula memakan
langsung daun yang jatuh seperli halnya I.II|Ell yang makan daun. Jenis Teredidae
besar peranannya dalam menghancurkan sisa-sisa batang mangrove. Bila sisa-sisa
batang mangrove yang terdampar pada permukaan lumpur dibelah akan terlihat pada

batang tersebut penuh dengan binatang ini.

Faktor Lingkungan

Salinitas
Salinitas merupakan salah salu faklor yang sangat penting bagi kehidupan
organisme akuatik, lerutama dalam mempertahankan keseimbangan osmotik antara

protoplasma dengan medium air lingkungannya Anggoro (1983) dalam Fitriah

(2002).
Moluska umunya hidup pada perairan yang mempunyai kadar garam berkisar

antara 15 - 30%e (Peristiawaty 1085 dalam Bashm 2001). Selanjutnya Nybakken

(1992) menjclaskan bahwa kompanen estuaria terdiri dari spesies yang hidup pada

salinitas antara 5 - 30%e.

o
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Subu dipengaruhi oleh radiasi matahari, musim dan kondisi awan (Johnson

1971 dalam Baslim 2001},  Selanjutnya Krebs (1978) dalam Fitriah (2002)

menyatakan bahwa suhu air merupakan salah satu faktor penting dalam metabolisme

organisme perairan.  Pertumbuban atau perkembangan sualu organisme dapat

dihambat atau dirangsang oleh sulw lingkungan. Subu dapat berpengaruh pada
kelangsungan hidup, reproduksi, perkembangan organisme, dan kompetisi.

| Organisme perairan umumnya masib dapat hidup dan tumbuh dengan baik

pada subu antara 21,0 — 35,0°C (Boyd 1979},

Oksigen Terlarut

Oksipen adalah suatu zat yang sangat esensial bagi pernafasan dan merupakan
suatu komponen ulama bagi proses metabolisme ikan dan organisme lainnya.
Kelarutan oksigen dipengaruhi oleh subu, salinitas dan adanya senyawa-senyawa
yang mudah teroksidasi di dalam peratran terscbut. Makin tinggi suhu dan salimitas
maka kelarutan oksigen akan berkurang Kandungan oksigen minimum sebesar 2

ppm sudah mendukung kehidupan organisme perairan secara normal (Wardoyo 1978

dalam Rosman 2000).

pH (Derajat Keasa nian)

Derajat keasaman adalah suatu ukuran dari konsentrasi ion hidrogen dan

menunjukkan suasana air tersehut apakah bereaksi asam atau basa. Skala pH

mempunyai deret () — 14 dan pH 7 adalah netral, di bawah 7 adalah asam dan di atas 7

adalah basa (Boyd 1982).

ey
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Banerja (1967) dalam Thlas (2001) menyatakan bahwa suatu perairan dengan
nilai pH antara 5.5 - 6,5 termasuk perairan tidak produktif, perairan dengan nilai pH
6,5 — 7,5 termasuk perairan produktif dan perairan dengan pH 7,5 - 8,5 mempunyai
produksi yang tinggi, sedangkan perairan dengan nilai pH lebih besar dari 8,5
termasuk perairan lidak produktif. Selanjuinya Lind {1979} dalem Lumbantobing
{1996) menyatakan bahwa organisme perairan umumnya masih dapat hidup dan

tumbuh serta berkembang baik pada pH antara 6,5 - 8,5

Bahan Orpanik

Halidab dan Nur Semedi (1997) menyatakan bahwa guguran serasahnya ke
lantai hutan mangrove merupakan sumbangan bahan organik yang sangat penfing
dalam rantai makanan. Daun mangrove yang gugur akan terdekomposisi dan menjadi
subsiratl yang kaya unsur hara dan akan menjadi makanan bagi berbagai jenis biota

pemakan detritus, Hampir 90% dari produksi daun mangrove dapat dimanfaatkan

sebagai sumber nutrien bagi biota air,

Jeni strat

Hawkes (1978) dalam Fitriah (2002) menyatakan bahwa substrat berfungs:

sebagai tempat hidup, tempat penimbunan unsur hara, tempat terakumulasinya bahan

organik untuk makanan organisme dan berfungsi sebagai tempat berlindung

Selanjutnya Setyawali (1986) menjelaskan bahwa jenis penghuni dasar perairan

hidupnya sangat dipengaruhi olch keadaan substrat baik jenis maupun pertikelnya.




METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penclitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2002, Lokasi
penelitian terletak di Desa Ampekale, Kecamatan Maros Utara, Kabupaten Maros.
Pengidentifikasian sampel Moluska dilakukan di jalan Bonto Nompo No. 14

Makassar.
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam pengambilan sampel Moluska adalah meteran,
tali rapia, plastik sampel, dan skop. Alat-alat yang dipakai untuk mengukur
parameter lingkungannya adalah handrefraktometer, termometer, pH meter, botol
BOD, gelas ukur, pipet letes, dan labu erlenmeyer.

Bahan-bahan yang digunakan adalah Moluska sebagai sampel serta formalin
5% sebapai bahan pengawet dan sampel tanah untuk menentukan kandungan bahan

organik dan jenis subsirat. Bahan-bahan penunjang yang digunakan untuk mengukur

oksigen terlarut adalah HaS04, MnS0,, NaOH, KI, Na-thiosulfat dan amilum,

Pencntuan Stasiun Pengamatan

Pengambilan sampel dilak ukan pada tipa stasiun, yaitu :

- Stasiun A pada vegetasi jenis Avicentid 5p

- Stasiun B pada vegetasi jenis Rhizupora 4p

- Stasiun C pada vegetasi jenis Nypa 5p
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Metode Pengambilan Sampel

Pada seliap stasiun pengamatan, dibuat transek paris sejajar paris pantai
kemudian meletakkan secara acak petak-petak contoh (plot) berbentuk bujur sangkar
sebanyak 4 plol dengan ukuran masing-masing plot | m x | m. Pengambilan |
sampel dilakukan scbanyak empat kali dengan interval waktu sckali seminggu pada '
saat air surut, |

_ Selanjutnya mengumpulkan seliap jenis Moluska yang berada dalam setiap

petak contoh (plot) baik yang berada di atas permukaan tanah, terbenam dalam
substrat, pada akar, dan batang pohon mangrove. Organisme yang diperoleh

dikumpulkan perstasiun dan dimasukkan ke plastik sampel lalu diberi bahan

pengawet berupa formalin 5%.




Gambar 1.

Lokasi Stasiun Penelitian di Desa Ampekale Kecamalan Maros Utara

Kabupalen Maros
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Parameter Yang Diukur

Komposisi Jenis

Untuk mengetahui komposisi jenis Moluska dilakukan dengan mengidentilikasi
sampel berdasarkan Dharma (1988), Dharma (1992) Arnold dan Birtles {1989),
Sabelli (1991), dan Wye (1991)

Kelimpahan relatif dihitung dengan menggunakan rumus (Odum 1971), schagai
berikul ;

m

x 100%%

=
Il

dimana :

R = Kelimpahan relatif (%)
ni = Jumlah individu setiap spesies

N = Jumlah tolal individu seluruh spesies

Tingkat kcsamaan jenis Moluska pada masing-masing stasiun digunakan Indeks

Sorensen (Bengen Eﬂﬂﬂ'h}l, dengan rumus schagai berikut

2a
Sl=
2ath+c

dimana :

Indcks Sorensen
jumlah jenis Moluska yang ditemukan secara bersamaan pada stasiun 1

Sl

dan 1l

b = jumlah jenis Moluska yang ditemukan pada stasiun |

jumlah jenis Moluska yang ditemukan pada stasiun II

e
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4. Asosiast _leI'IiE Mﬂ'l'l.l-likﬂ dt:ngan jEHllﬁ- \"E-E,ﬂlﬂﬂ.'i MAangrove dﬂpﬂt diketaliut dgngnn

menggunakan rumus-rumus sebagai berikut -

Kx R

N

dimana : E = Frekuensi harapan
K. = total kolom
B = total baris

N = total pengamalan _ r
Untuk menguji hipotesis mengenai adanya asosiasi antara Moluska dengan jenis

vegelasi mangrove maka digunakan rumus sebagai berikut :

(p-EF

M= f
E :

dimana ; p = [rekuensi pengamatan

E = frekuensi harapan

Derajat hebas (V)= (r-1){c—1)dan taraf nynta (= ) = 0,05

Jika X* = X* tabel , tolak Ho alau berarti terdapat asosiasi (Sudjana 1989).

Derajat asosiasi antara Moluska dengan vepetasi mangrove dihitung dengan i

menggunakan rumus-nunus sebapai berikut:

x!

:{1 o N ':n
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dimana :

2 - . —_—
X* = Kesesuaian anlara frekuensi yang diamati denpan frekuensi harapan

M = total pengamatan

m-1
Cmaks =
m

dimana :

.m = harga minimum antara banyak baris dan banyak kolom (Sudjana 1989).

Selain itu dilakukan penpukuran beberapa Faktor pendukung seperti salinitas
dengan menggunakan handrefraktometer, subu dengan menggunakan termometer,
oksigen dengan menggunakan titrasi  winkler, pH air dan pH tanah dengan
menggunakan pH meter, untuk penentuan analisis jenis substrat digunakan metode

hydrometer dan penentuan kandungan bahan organik tanah vang dilakukan di

Laboratorium [lmu Tanah Fakultas Pertanian dan Kchutanan Universitas Hasanuddin,

Makassar.

Analisa Data

Data yang diperoleh dari hasil pengukuran beberapa parameter selanjutnya

dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan tabel kontigensi dan histogram.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

'liummisi Jenis

Hasil penelitian mengenai jenis-jenis Moluska yang berasosiasi pada tiap jenis

vegetasi pada ekosistem hutan mangrove dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.

Kabupaten Maros

Ienis_—_if.nis Moluska yang Berasosiasi Dengan Jenis Vegetasi pada
Ekosistem Mangrove di Desa Ampekale Kecamatan Maros Utara

Mo

Jenis Moluska

s

Stasiun

Avicennia sp

Rhizopora sp

Nypa sp

Emmqmm-ﬁ-wm—-

i e —— =
M e Led Bl e

Kelas Gastropoda
Cerithidea cingulata

Murex trapa

Nerita planospira
Nerila exuvia
Littoring scabra
Thaix carinifera
Chicoreus capucinus
Telescoptum telescopium
Hedeva blosvillet
Pugiling cochlidium
(Clithon oualaniensis
Hemiftsus fernalis
Voleme myristica
Strombuy canariuti
Veluiing laevigatd

i

SRS T e T T S S S R S

+ 4+ + 4+ F o+t

i

+ ¥

e
s

Total gastropoda

16
17
18

Kelas Bivalvia
Plucuna ephippinm
Arnaelara granosd
Hyatissa hyoris

.I_

+

r

19

Tellina a!b_:‘ﬂaﬂﬂ

Pt

Tatal hivalvia

Pod || & a

Total moluska

kel -

+ = dilemukan
. = tidak ditemukan




Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada ekosistem mangrove di
Desa Ampekale terdapal 19 spesies Moluska yang berasal dari 2 kelas. Kedua kelas
tersebut adalah kelas Gastropoda sebanyak 15 spesies dan kelas Bivalvia sebanyak
4 spesies.

Pada stasiun A yailu daerah yang bervepetasi Avicennie sp dan stasiun B yaitu
daerah yang bervegelasi Ririzopora sp ditemukan jumlah Moluska yang sama dimana
13 spesies dari kelas Gastropoda dan 2 spesies dan kelas Bivalvia. Kedua stasiun ini
11:1&1-:!;3,-3 berdekatan dimana salinilasnya vyailu berkisar 18 — 19 %o. Pada daerah
yang bervegetasi Nypa sp (stasiun C), hanya ditemukan 1 spesies dan kelas
Gastropoda dan | spesies dari kelas Bivalvia. Kurangnya spesies yang ditemukan
disebabkan karcna salinitasnya yang rendah yaitu berkisar 6-7 %o Sehagaimana

yang dinyalakan oleh Peristiawaly (1985) dafam Baslim (2001) bahwa Moluska
umumnya hidup pada perairan yang mempunyai kadar garam berkisar anlara

15=-30 %0,

Jenis-jenis Moluska yang ditemukan tersebut ada yang menempel di batang

dan akar Avicennia sp dengan Rhizopora sp seria pelepah Nypa sp dan ada yang

hidup di dasar (benthos). Jenis-jenis yang merupakan Moluska penempel adalah

Littoring  scabra, Nerila  extvid, Nerita planospira,  Velutina  laevigata,

Clithon oulaniensis, Placuna ephippium, Telling wibinella dan Hyotissa hyotisso.

lenis-jenis Moluska yang hidup di substral adalah Cerithidea cingulala,

Bec blosvillei,  Chicoreis capucaﬂus..’i‘.rrnmhu.-.- canarivm, Thaix  carinifera,
eva  Blosvillel, G :

il Rlidium, Volema myristica,
; : ; x frapd, Pugilina eoc ,
Telescopium telescopiunt, Mure

1P CINERSIL.
Hemifusus ternaiys, dan .-‘iﬂl-‘lf‘rﬂm L
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] - . ) o
Pada stasiun Avicenniy sp, untuk jenis Murex 7 reper dilmukan pada- wakti

sampling I dan 1l sedangkan  Hemifusus ternatus dan Volema myristica hanya
ditemukan pada waktu sampling 1. Pada stasiun Riizopora sp, untuk jenis
Murex frapa, Strombus conarium dan  Anadara gramosa hanya ditemukan pada
wakiu sampling 1. Keberadaan Moluska ini pada kedua stasiun pengamatan mungkin
disebabkan oleh aktivitas manusia dimana para nelayan membersihkan jaring dan
menyeleksi hasil tangkapannya di pinggir laut kemudian membuang kerang yang
terikut pada jaring ke laut. Penyebab lain dari keberadaan Moluska ini adalah adanya
arus/gelombang  sehingga moluska ini terhempas ke dacrah hutan mangrove,
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Van Steems (1958) doelom Teas (1934)
menjelaskan bahwa salah satu Faktor yang mempengaruhi keberadaan spesies pada
ekosistem mangrove adalah arus dan aksi gelombang .

Komposisi jenis Moluska yang ditemukan pada setiap stasiun pengamatan dan

persentase komposisi jenisnya dapat dilihat pada Gambar 2.

0 _ -
5 1:3 |OGastropada
= &0 = B Bivalvia
28
8 =40 -
g 20
g ol

Avicennia sp Hhiz:;pm’a Stasiun

. (%) Moluska Berdasarkan Kelas Ditemukan Selama
Jenis ( },-,E.Masing Stasiun di Ekosisistem Mangrove Desa

Maros Utara Kabupaten Maros

Gambar 2. Komposisi :
Penelitian pada Masi
Ampekale Kecamatan




Berdasarkan nila komposisi jenis Moluska menunjukkan bahwa pada daerah

bervegelasi Avicennia sp dan Rhizopora sp mempunyai persentase sama untuk
Gastropoda  scbesar 86,67% dan Bivalvia sebesar 13,33%. Pada daerah yang
bervegetast Nypa £p mempunyai komposisi jenis yang sama yaitu Bivalvia 50% dan
Gastropoda sebesar 50%.

Komposisi jenis dari kelas Gastropoda lebih tinggi dibandingkan Kelas
Bivalvia. Besarnya jumlah spesies Gastropoda imi disebabkan kemampuannya untuk
beradaptasi terhadap kondisi lingkungan di hutan mangrove. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh Whitien dkk (1999) bahwa dominast siput pada hutan mangrove
l:l-erhub;.mgan denpan keberhasilan adaptasi yang dikembangkan oleh binatang ini
dalam lingkungan khusus hutan mangrove, Bentuk-bentuk adaptasinya adalah
mempunyai kulit yang kedap air untuk menahan kehilangan air, mampu menghirup
udara, makanannya berupa organisme kecil dan bahan organik serta memiliki
pembuahan internal dan melindungi anaknya dalam kantong-kantong pengeraman.

Jenis Bivalvia dominan ditemukan adalah yang menempel pada akar
Avicennia sp dan Rhizopora sp dan pelepah Nypa sp. Jenis Bivalvia yang hidup di
dacrah Avicennia sp sedangkan pada dacrah Rhizopora

substrat hanya | spesies pada

P Ly hidup di substrat. Hal ini
$ dan Nypa sp tidak ditemukan jenis Bivalvia yang hidup

disebabkan karena tipe substrat untuk daerah Avicennia 5p adalah lempung berpasir

' . l
dan daerah Rhizopora §p adalah lempung berliat serta dacrah Nypa sp adalah

. : Fitriah (2002) bahwa Bivalvia banyak
lempung,  Menurut Sundari (1988) dalam i

lerdapat pada substrat yang Elt‘:_rpﬂf-lf-

— e
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Kelimpahan Relatif

Kelimpahan relatif Moluska berdasarkan kelas pada masing-masing stasiun
dapat dilihat pada Gambar 3 sedangkan kelimpahan relatif Moluska berdasarkan

kelas pada tiap periode sampling dapat dilihat pada Lampiran 4, 5 dan 6.

2 100 -
£ 80 4—— —
2 oot b
| 5 £ 32 ;

£ 40—
g_ o i & .;'
£ 20 [Fm-- -.@-——-'ﬁ: ol
E 0 : l i I B -

Avicennia Rhizopora

Stasiun

Gambar 3. Kelimpahan Relatif (%) Moluska Berdasarkan Kelas pada Masing-
Masing Stasiun yang Diperoleh Selama Penchiian di Ekosistem
Mangrove Desa Ampekale Kecamatan Maros Utara Kabupaten Maros.

Pada Gambar 3 dikelahui bahwa daerah Avicennia sp dan Rhizepora sp, nilai

kelimpahan relatif Gastropoda lebih besar dibandingkan Bivalvia artinya pada dacrah

Avicennia BT dan H.FH'E{JIHJ-"H e ditemukan -} umlah spcsicﬁ 25 tﬂrbﬂnfﬂk G Rmas

Gastropoda, Namun pada daerah Nypd 57, 016 el g Rl AR Gatsnopoda

dengan Bivalvia tidak terlaly herbeda, Adanya perbedaan nilai kelimpahan ind
disebabkan oleh faktor kemampuan dari setiap spesies itu sendiri dalam beradaptasi

tehadap kondisi habitatnye. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Krcbs (1376) dafam

bahwa keberadaan hewan pada suatu pevalran; saagat ditentukan ojet
AWl

Nur Ina (1989)
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sifal dari dalam individu itu sendin atay faktor intrinsiknya, yaitu sifat genetika dan

kesenangan memilih habitatnya sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada daerah bervegetasi
Avicennia sp mempunyai kelimpahan Moluska yang terbesar dibandingkan daerah
Rhizopara sp dan Nype sp, seperti yang terlihat pada lampiran 2. Hal ini disebabkan
karena pohon  Avicennia sp yang menjadi tempat sampling, berumur lebih tua
dibandingkan Rhizopora sp dan Nypa sp. Sebagaimana yang dinyatakan oleh
Whitten dkk (1987) bahwa kepadatan dan tipe fauna vang hidup pada vegetasi

sehagian besar bergantung pada umur pohon. Pohon yang lebih tua mempunyai

populasi jenis yang lebih padat.

Tingkat Kesamaan Jenis
Hasil perhitungan tingkat kesamaan jenis Moluska yang ditemukan pada tiga

stasiun pengamatan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Kesamaan Jenis Moluska Antar Stasiun Pengamatan pada Ekosistem
Mangrove di Desa Ampekale Kecamatan Maros Utara Kabupaten Maros,

Stasiun A (Avicennia sp) | B(Rhizoporasp) | ClNypa sp)
Al Avicennia 577) . 0,44 0
B (Rhizapora sp) - e 0,11
C (Nypa 5p) - z *
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Berdasarkan  Tabel 2, diketahui nilai indcks sorensen dacrah Avicemnia sp

dengan  dacrah Rhizopora sp adalah 0,44 dan daerah Avicennia sp denpan daerah

Nypa sp adalah 0,11, Adinya antara daerah Avicenmia sp dengan daerah Rhizopora
sp mempunyai banyak kesamaan spesies sedangkan antara daerah Rhizoporg sp dan
daerah Nypa sp hanya sedikit spesics yang sama. Daerah Avicennio sp dengan daerah
Nypa sp mempunyai nilai U artinya tidak mempunyai  spesies yang sama.
Sebapaimana yang dinyatakan oleh Person dan Takahasi (1977) dalesm Arifuddin
(1998) bahwa jika nilai kochisien mendekati 1, maka semakin banyak spesies vang
sama ditemukan pada sctiap stasiun, sebaliknya jika nilai koefisien mendekati nol
berarti semakin sedikit spesies yang sama ditemukan pada setiap stasiun,

Jenis-jenis moluska yang ditemukan pada daerah Avicennia sp hampir sama
dengan daerah Rhizopora sp. Hal ini disebabkan karena kedua stasiun ini letaknya

berdekatan schingga kondisi lingkungannya hampir sama dimana dipengaruhi oleh air

laut sebab berhadapan dengan Selal Makassar sehingga penyebaran Moluska masih

dipengaruhi oleh faktor-faktor oseanogralis. Sedangkan daerah Nypa sp terletak di

muara sungai Binanga Sangkarak dimana pengaruh dari sungai sangat besar.

Moluska yang berada pada ketiga slasiun lersebut adalah Moluska yang mampu

beradaptasi ‘dengan kondisi lingkungannya. Sebagaimana yang dinyatakan oleh

Suprih (2000) bahwa faklor salinitas, arus pasang surut, badai pasang, dan

aryano |

selombang mempengaruhi organisme yang hidup di hulan mangrove. Orpanisme
g

faktor tersehut akan survive, sedangkan yang tidak tahan
a

yang tahan terhadap faklor

akan yati,

—



29

Asosiasi Antara Moluska den gan Manprove

Daltar konlingensi mengenai asosiasi jems Moluska dengan jenis vepetasi

pada ekosistem mangrove di Desa Ampekale serta pengujian hipotesis dapat dilihat
secara rinci pada Lampiran 7, § 9 dan 10,

Derajat asosiasi jenis Moluska dengan jenis vepetasi mangrove dapat dilihat
pada Tabel 3.
Tabel 3. Koefisien kontingensi {C) dan Koefisien kontingensi maksimum  (C maks)

Antara Jenis Moluska dengan Jenis Vegetasi pada Ekosistem Mangrove di
Desa Ampekale Kecamatan Maros Utara Kabupaten Maros.

Periode Sampling C s ]
! 0,195 0,707
i 0,194 0.707
1 0,21 0,707
v 0,212 0,707
N Rata-rala 0,203 0,707

Milai rata-rata koelisien kontingensi  (C) yang didapatkan adalah 0,203 dan

n adalah 0,707 Jadi dapat diketahui bahwa antara jenis

nilai C pu yang didapatka
Moluska dengan jenis vepelasi Mangrove yang ada di Desa Ampekale berkaitan atau
jenisjenis Moluska tersebul mempunyai hubungan dengan jJems Mangrove.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Sudjana (1989) bahwa makin dekat harga C

hesar derajat asosiasi antard faktor. Dengan kata lamn,

kepada C s maka makin
i lain.
faktor yang satu makin herkaitan dengan faktor yang



30

Hal terscbul didukung dengan adanya hasil pengujian hipotesis yang

menunjukkan bahwa antara jenis Moluska dengan jenis vegetasi ATV i o
di Desa Ampekale lerdapat asosiasi. chd.ahny;a nilai C yang didapatkan disebabkan
oleh jumlah individu Moluska yang didapatkan pada setiap stasiun pengamatan
relatil sedikit. Hal ini diakibatkan karena kerapatan hutan mangrove di Desa
Ampekale tergolong kecil schab adanya pembukaan hutan mangrove untuk arcal
pertambakan.

- Maoluska dengan mangrove sangat berhubungan erat dimana antara keduanya
terdapat  hubungan snli.ng keterpantungan.  Sebagaimana yang dinyatakan oleh
Supriharyono (2000) bahwa dalam hutan mangrove terdapal sejumliah besar hewan
air seperti Moluska yang hidup menetap di hulan mangrove. Tingginya bahan

organik di perairan hutan mangrove sehingga memungkinkan sebagai tempat

pemijahan (spawning ground), pengasuhan (ursery ground) dan pembesaran atau

mencari makan (feeding ground) dari beberapa biola perairan seperti Moluska.

Selanjutnya Nontji (1993) menyalakan bahwa daun yang Bupgur ke dalam air akan

i jeni i | terlebih
menjadi bahan makanan bagi berbaga! jenis hewan air atay dihancurkan ter
Hancuran bahan-bahan organik

dahulu oleh kegiatan bakteri dan fungi (jamur).

it i luska dan hewan
(detritus) kemudian menjadi bahan makanan penting bagl Molu

lai Kartawinata dkk (1979 menambahkan pula bahwa dalam ekosistem
INnya.

berfungsi sehagai pemakan detritus, Dengan

renis-ient juska
mangrove, jenis-jenis Mo
: ' t pula memakan
nco Yerehralia polulris Telescopium (elescopiin apal
e . . .
s dac dapat menghancurkan sisa-sisa

' is Teredi
langsung daun yang baru jatuh. Jems 1€

batang mangrove.
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Faktor-Faktor Lingkungan
Hasil penpukuran beberapa faktor lingkungan yang diamati selama penelitian

pada ckosistem hutan mangrove di Desa Ampekale dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hilai. Faktor-Faklor Lingkungan yang Diperoleh Selama Penelitian pada
Ekosistem Hulan Mangrove di Desa Ampekale Kecamatan Maros Utara

Kabupaten Maros,
Wakin i Dhsipen v Bahan
Stasiun Sampling S':,',::t'“ 5“:5“ T,_.ﬂ?:ut pH nir F“h BELEE
) | PO (gpm) tana vy | Substrat
18 -3 - 2002 L9 34 5,0 7 .8 212
A 25 -3 - 2002 10 35 4.2 7 6.9 217 | Lempung
{Avicennia sp) | -4 .2002 |& 34 45 6,9 7 219 | berpasic
§- 4-2002 I8 12 51 6,8 5.9 224
18-3 - 2002 19 34 5,1 7 6.8 721
B 25 -3-2002 19 4 4.8 6,9 69 2,26 | Lempung
{Rhizopora sp) | 1 -4- 2002 8 33 4,0 T &8 2.29 berliat
8 -4-2002 18 74 5.0 7 7 7 46
[ 1§-3 - 2002 7 31 41 65 | 66 | 236
C 25 -3 - 2002 I 30 4.0 6.6 6,5 =20 PR
(Nypa sp) | - 4 - 2002 7 31 43 6,5 6,6 2,20
B .4-2002 7 32 45 | 67 7 2,12
Salinitas

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa kisaran nilai salinitas untuk daerah

Avicennia sp dan daerah Rhizopora sp sama yaitu 18 - 19% dan pada daersh Nypa sp
H i H I.L
adalah 6 —7%. Tingginya pilai saliniias pada daerah Avicennia sp dan Rhizopora

aruh air laut yang sangat besar karena kedua stasiun ini

sp disebabkan adanya peng |
dengan selat Malassar Rendahnya nilai salinitas pada daerah
ung dengan

berhadapan langs
. . ini berada di muara sungai Binanga Sangkarak

i fup besar.
dimana menerima pasokan air WAt yang cuKup
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Kisaran nilai salinitas tersehyt masih layak untuk kchi dupan Moluska

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Nybakken (1992) bahwa komponen estuaria

terdiri dari spesies hidup pada salinitas antara 5% 0%,

Suhu

Suhu perairan pada masing-masing stasiun penelitian relatif seragam, yailu
berkisar antara 30 — 35" C. Nilai suhu pada ketiga stasiun tersebut terpolong tinggi
karena pengukuran dilakukan saat terik matahari. Sebagaimana yang dinyatakan oleh

Johnson (1971) dalam Baslim (2001) bahwa suhu dipengaruhi oleh radiasi matahari,

musim, dan kondisi awan.

Wilai suhu tersebut tergolong layak untuk mendukung kehidupan organisme

khususnya Moluska, Sebagaimana yang dinyatakan oleh Boyd (1979) bahwa

OFganisme perairan umumiya masih dapat hidup dan tumbuh baik pada suhu antara

21,0 -35.0°C.

Obsigen Terlarut

Kisaran nilai oksigen terfarut yang diperoleh untuk stasiun Avicennic 5p

adalah 4,2 — 5,1 ppm dan daerah Rhizapora 57 adalah 4.6 — 5,1 ppm serta daerah

Mypa sp adalah 4,0 - 4.3 ppm. Kisaran nilai oksigen terlarut pada tiap stasiun

pengamatan masih layak untuk mendukung kehidup
Rosman (2000) bahwa kandungan oksigen

an Moluska. Sebagaimana yang

dinyatakan oleh Wardoyo (1973) deam

ah cukup mendukung kehidupan QTEAnISME perairan

minimum sebesar 2 ppm Sud

secara normal.
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pll air

Kisaran milai pH air untuk ketiga stasiun pengamaian relatif sama yaitu

berkisar antara 6,5 ~ 7,0.  Berdasarkan nilai pH yang didapatkan maka perairan

tersebut tergolong produktif.  Schagaimana yang dinyatakan oleh Banerja (1967)

dalam Ihlas (2001) bahwa suatu perairan dengan nilai pH antara 5.5 — 6,5 termasuk
perairan tidak produktif, perairan dengan nilai pH 6,5 — 7,5 termasuk perairan
produktif dan perairan dengan pH 7,5 — 8,5 mempunyai produksi yang tinggi,
sedangkan perairan dengan nilai pH lebih h;:s..ar dari 8,5 termasuk perairan yang tidak

produktif,

pH tanah
Nilai pH yang diperoleh untuk daerah Avicennia 5p dan Rhizopora sp adalah

6,8 — 7.0 sedangkan untukdaerah Nypa 57 adalah 6,6 — 6,8. Kisaran mlai-nilai

tersebut masih layak untuk kehidupan Moluska, Sebagaimana yang dinyatakan oleh

) ] ih
Lind (1979) deleem Lumbantobing (1996} bahwa orgamsme perairan umumanya masi

' -85
dapat hidup dan tumbuh serta berkembang baik pada pH antara 6,5 - 8,

Bahan Organik | |
organik antuk ketiga stasiun pengamatan relatif sama yaitu
n

ganik yang berada di dagrah hutan mangrove

Kisaran baha

berkisar antara 2,12~ 2. 46%. Bahan of

i dinyatakan oleh
; ka Sebagaimana yang
an bagl molus

akan menjadi ber makan .
S an serasahnya ke lantai hutan mangrove
E'ut'

Halidah dan Nur Semedi (1997) bahwa 86

ik yang sangat penting dalam rantai makanan.
I -

Merupakan sumbangan bahan OTEAT
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[Daun MAngrove yang pupur akap terdekomposisi da, menjadi substrat yang ka
a

unsur hara dan akan menjadi makanan bagi berbagai jenis bigig pemakan detritus

Hampir 90% dari produksj daun mangrove dapay dimanfaatkan sebagai sumber

nutrien bagi biota air,
Jenis Substrat

Jenis substrat yanp terdapat pada dacrah Avieenmia sp adalah lempung
berpasir, pada dacrah Rhizopora s adalah lempung berliat, dan pada daerah Nypa xp
adalah lempung  Perbedaan jenis substrat ing menyebabkan berbedanya jenis-jenis
Moluska yang ditemukan. Hal ini sesuai dengan pendapal Setyawati {1986) bahwa
Jenis penghuni dasar perairan hidupnya sangat dipengaruhi oleh keadaan substrat baik

Jenis maupun partikelnya.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian dapat ditarik kesimpulan sebapai berikut :

. Jumlah spesies Moluska yang ditemukan pada vepetasi JAvicennia sp dan
Rhizopora sp adalah sama yaitu 13 spesies Gastropoda dan 2 spesies Bivalvia,
sedangkan pada vegetasi Nypa sp ditemukan 1 spesies Gastropoda dan | spesies
Bivalvia,

. Jenis Moluska yang menempel di batangakar dan pelepah mangrove berbeda
dengan jenis yang hidup di substral (dasar).

- Kelimpahan relatif Gastropoda berkisar 55 08% - 81,93% sedangkan Bivalvia

berkisar 18,07% - 44,92% .

i h 7
- Milai rata-rata koefisien kontingensi {C) adalah 0,203 dan Cau adalah 0,707 yang

1asi.
berarti antara Moluska dengan mangrove terdapal asosias

: : i Moluska.
- Nilai faktor lingkungan yang dJiamati masih layak untuk kehidupan

Saran

lebih baik terhadap
Perly dilakukan pengelolaan dan pengaturan yang €0}
2riu 1
Ampekale untuk lebih memperiahankan
A

ckosistern hutan mangrove di Des

ran (el w:g:l&si. Mangrove,
ka pada tiap Jenis
pahar polus

keanekaragaman jenis dan kelim
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